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INTISARI 

Hubungan Antara Pola Asuh Coparenting dan 

Resiliensi Pada Remaja Dengan Orang Tua 

Bercerai (Broken Home) 

Gea Risqi Permata B  

15710037 

INTISARI 

Peneltian ini bertujuan untuk mengetahui hubungan antara pola asuh co-

parenting dan resiliensi pada remaja dengan orang tua bercerai (Broken 

Home). Subjek pada penelitian ini adalah remaja laki-laki maupun 

perempuan yang berusia 12-18 tahun yang telah merasakan perceraian 

minimal 2 tahun dan bertempat tinggal di Daerah Istimewa Yogyakarta. 

Sampel dalam penelitian ini berjumlah 50 orang dan diambil 

menggunakan teknik purposive sampling. Data diambil menggunakan 

skala pola asuh co-parenting dengan koefisien alpha sebesar 0.943 dan 

skala resiliensi dengan koefisien alpha sebesar 0.867. Teknik analisis 

statistik yang digunakan adalah teknik analisis pearson correlation. Hasil 

analisis menunjukkan adanya hubungan yang sangat signifikan antara pola 

asuh co-parenting dan resiliensi pada remaja dengan orang tua bercerai 

dengan signifikansi sebesar 0.000. Pola asuh co-parenting memberikan 

sumbangan efektif sebesar 49.7% terhadap resiliensi pada remaja dengan 

orang tua bercerai. 

Kata Kunci: Broken-Home, Pola Asuh Co-Parenting, Remaja, Resiliensi 
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ABSTRACT 

Relationship Between Co-Parenting and Resilience in 

Adolescents with Divorced Parents (Broken Home Child)    

Gea Risqi Permata B  

15710037 

ABSTRACT 

This study aims to determine the relationship between co-parenting and 

resilience in adolescents with divorced parents (Broken Home Child). The 

subjects in this study were teenage boys and girls aged 12-18 years who 

had experienced a divorce for at least 2 years and resided in the Special 

Region of Yogyakarta. The sample in this study amounted to 50 people 

and was taken using purposive sampling technique. Data were taken using 

a co-parenting  scale with an alpha coefficient of 0.943 and a resilience 

scale with an alpha coefficient of 0.867. The statistical analysis technique 

used is the Pearson correlation analysis technique. The results of the 

analysis show that there is a very significant relationship between co-

parenting and resilience in adolescents with divorced parents with a 

significance of 0.000. Co-parenting is known give an effective contribution 

of 49.7% to the resilience of adolescents with divorced parents. 

Keywords: Adolescents, Broken-Home, Co-Parenting, Resilience 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Masalah  

Keluarga merupakan lingkungan sosial yang terbentuk erat karena 

sekelompok orang bertempat tinggal, berinteraksi dalam pembentukan 

pola pikir, kebudayaan, serta sebagai mediasi hubungan anak dengan 

lingkungan. Keluarga yang lengkap dan fungsional dapat meningkatkan 

kesehatan mental serta emosional para anggota keluarganya (Latipun 

2005). Hal serupa diungkapkan oleh Gunarsa (1995) yang mengatakan 

bahwa lingkungan keluarga adalah lingkungan pertama, dimana anak 

memperoleh pengalaman-pengalaman pertama yang mempengaruhi 

hidupnya.  

Dalam keluarga, seorang anak melalui perkembangan awal sejak 

saat kelahiranya sampai proses perkembangan jasmani dan rohani di masa 

selanjutnya. Setiap anak tentu membutuhkan kasih sayang, perhatian, dan 

rasa aman untuk mencapai perkembangan yang optimal. Tanpa sentuhan 

manusiawi, anak akan dipenuhi rasa takut dan merasa terancam. Keluarga 

juga memiliki arti dan fungsi yang penting bagi seorang anak untuk 

kelangsungan hidup maupun dalam menemukan tujuan hidup 

(Mulyono,1995).  Oleh karena itu keluarga memiliki peran penting dalam 

mempengaruhi kehidupan seorang anak, terutama remaja.  

Ketika seorang anak tumbuh dan bertambah usia menjadi mereka 

akan masa peralihan dari anak-anak menuju masa dewasa. Dalam masa 

yang dikenal dengan sebutan remaja, mereka  cenderung  memiliki kondisi 

psikologis yang labil dan emosional (Gunarsa & Gunarsa, 2000). Dimasa 
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perkembangan yang membingungkan itulah remaja membutuhkan bantuan 

dari orang terdekatnya terutama orangtua (Gunarsa,1993).  

Untuk remaja, keluarga memiliki peranan penting dalam 

memberikan rasa nyaman terutama dalam masa transisi dan penuh krisis 

sangat membutuhkan realisasi fungsi tersebut. Dalam masa krisis yang 

dialami oleh remaja, ia akan kehilangan pedoman dalam hidupnya. Masa 

krisis pada remaja ditandai dengan masa yang penuh goncangan karena 

konflik dan perubahan suasana hati (Santrock,2003).  

Kartono (1998) mengatakan perubahan suasana hati yang dialami 

oleh remaja akan menyebabkan remaja lebih mudah marah, frustasi, 

bingung, dan masalah bertambah apabila lingkungan yang seharusnya 

memiliki perananan penting untuknya justru memberikan beban dengan 

masalah-masalah baru. Salah satu penyebab dari masalah itu yakni 

perceraian orangtua. Perceraian antara kedua orangtua, akan membuat 

anak menjadi bingung dan merasakan ketidakpastian emosional. Menurut 

Davies dan Cummings; Harold et al; Mc Closkey et al (dikutip oleh 

Shaffer, 1999) bahwa dampak perceraian bagi anak adalah mengalami 

masalah dalam penyesuaian diri, cemas, depresi dalam gangguan 

perilakunya. 

Idealnya sebuah keluarga memiliki kondisi yang harmonis guna 

memberi rasa aman dan nyaman bagi setiap anggota keluarga terutama 

bagi anak. Keluarga yang harmonis berperan penting dalam pembentukan 

kepribadian anak-anaknya terutama pada remaja yang berada pada masa 

transisi. Karena masa tersebut perkembangan jiwa anak belum stabil, 

mereka tengah mengalami banyak konflik batin dan kebingungan 

(Kartono,1995). Suatu keluarga dapat dikatakan utuh apabila adanya 

kehadiran kedua orangtua dapat dirasakan utuh oleh anak-anakanya, 
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dimana anak merasa aman dan terlindungi. Mereka hidup secara harmonis 

(Lesmana, 2003).  

Gunarsa (1993) mengungkapkan bahwa anak dari keluarga 

harmonis lebih memiliki benteng dalam mencegah gangguan perilaku  

pada anak. Keluarga yang harmonis dapat membuat anak merasakan dan 

memahami arahan dan bimbingan orangtua walaupun mereka tidak hadir 

secara fisik dihadapanya. Hal ini membuat anak memiliki pedoman hidup 

yang kuat. Dengan pedoman yang dimiliki, anak mengetahui arah 

hidupnya dan tidak mudah dipengaruhi oleh pergaulan yang buruk.  

Namun pada kenyataannya setiap keluarga tentu  memiliki 

masalah, walaupun masalah tersebut berawal dari persoalan yang 

kecil,namun jika tidak ditangani, hal tersebut dapat berkembang menjadi 

persoalan yang besar. Biasanya permasalahan tersebut berawal dari 

perbedaan pendapat, komunikasi yang tidak lancar, ujian kesetiaan dan 

perselingkuhan, perekonomian maupun persoalan apapun yang menjadi 

kerikil tajam yang akan menguji suatu kesatuan pasangan keluarga. Ada 

kalanya di dalam suatu permasalahan dapat diselesaikan dengan saling 

berkomunikasi dengan pasangan, namun sering muncul masalah yang 

kompleks dan akan menimbulkan konflik berkepanjangan. Terkadang 

permasalahan tersebut dapat memicu perceraian (Gunarsa dan Gunarsa, 

2011). 

Berkaitan dengan kasus perceraian Dirjen Peradilan Agama dan 

Makhamah Agung memaparkan data meningkatnya perceraian  pada 

periode 2019-2020 meningkat Dari 344.237 perceraian pada tahun 2020, 

naik menjadi 366.688 perceraian di tahun 2021. Angka ini mengalami 

kenaikan  6,4 % per tahunnya. Perceraian seringkali membawa dampak 

bagi pihak yang terlibat, termasuk anak-anak mereka. Ia yang tidak 

mengetahui permasalahan yang dialami oleh kedua orang tua seringkali 
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menjadi korban atas permasalahan ini. Dampak perceraian pada anak dan 

remaja tidak hanya muncul pada tingkat individual saja, namun dampak 

tersebut muncul dalam berbagai hal. Hal tersebut berhubungan  dengan 

pendidikan anak, selanjutnya dengan adanya perceraian terbukti bahwa 

dapat meningkatkan kejahatan, pelecehan, dan penggunaan obat-obatan 

terlarang (Fagan & Churcill,2011) 

Menurut Costanzo (2006) rata rata 20-50% permasalahan yang 

dialami oleh anak-anak dengan orang tua bercerai yaitu cenderung ke 

permasalahan emosional, sosial dan perilaku signifikan dan menetap. 

Remaja di tuntut untuk mampu mengontrol dan mengarahkan setiap 

tindakan ketika perubahan terjadi pada diri remaja tersebut. Selain itu agar 

bisa diterima oleh lingkungan remaja diharapkan mampu memberikan 

komitmen menjadi diri sendiri.  

Setiap remaja yang pernah merasakan perceraian kedua orang 

tuanya, pasti akan merasakan kondisi yang sangat sulit. Upaya untuk 

bangkit dari keterpurukan  dan mencapai kondisi resilien menjadi 

perjuangan setiap individu untuk masa depan yang lebih baik (Dewi  dan  

Hendriani, 2014). Remaja yang resilien mampu mengelola berbagai cara 

agar dapat memenuhi tugas perkembangan meskipun telah menghadapi 

berbagi macam kendala untuk mencapai kesuksesan dalam hidup. Individu 

yang resilien mampu melakukan tugas dengan baik, bahkan lebih baik dari 

yang lain (Masten dan Reed, 2002).  

Resiliensi sangat penting ketika remaja memiliki permasalahan 

yang sangat mengguncang, termasuk permasalahan mengenai orang tua, 

resiliensi dapat menjadi solusi ketika  stress menghadapi perceraian pada 

orang tua. Resiliensi merupakan sebagai proses dalam beradaptasi yang 

berhasil, walaupun individu dihadapkan kesulitan, trauma, tragedi, 

ancaman, atau sumber stres yang signifikan, seperti masalah di keluarga, 
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hubungan, kesehatan, tempat kerja, maupun stres finansial(Hill 

dkk,.2007). 

Dalam penelitian yang dilakukan oleh Dewi dan Hendriani (2014) 

mengungkapkan bahwa remaja yang memiliki resiliensi yang rendah 

cenderung mengalami keterpurukan akibat perceraian orangtuanya. Selain 

itu remaja yang memiliki resiliensi yang rendah cenderung terjerumus 

pada hal yang negatif, pergaulan bebas yang nantinya akan mengakibatkan 

kegagalan pada masa depan yang cerah, sebaliknya menurut Masteen dan 

Reed (2002) bahwa individu yang memiliki resiliensi yang tinggi 

cenderung berperilaku positif, misalnya dalam keberhasilan di lingkungan 

masyarakat dan keberhasilan akademik, perilaku yang sesuai dengan 

norma yang ada, kebahagiaan, dan tidak memiliki perilaku menyimpang.  

Individu yang memiliki kemampuan resiliensi dipengaruhi oleh 

beberapa macam faktor, yaitu faktor internal dan faktor eksternal yang 

berasal dari diri sendiri maupun dari luar(Grotberg, 1999). Menurut Ifdil 

dan Taufik (2016) faktor internal antara lain, kemampuan kognitif, konsep 

diri, harga diri, kompetensi social, gender,serta ketertarikan individu 

dengan budaya. Faktor eksternal antara lain, keluarga dan komunitas. 

Salah satu faktor eksternal resiliensi adalah keluarga, seperti yang 

sudah disebutkan di atas, keluarga khususnya orang tua memiliki peran 

penting dalam kehidupan remaja, yaitu peran atau tugas 

mengasuh/parenting. Tugas penting yang dilakukan oleh orangtua adalah 

memberikan pengasuhan yang terbaik bagi anak-anaknya, sehingga anak 

dapat menjadi individu yang dapat diterima oleh lingkungan sosial. 

Parenting atau dalam bahasa Indonesia dikenal dengan istilah pola asuh 

menurut  Gunarsa (1991) merupakan gambaran untuk orang tua yang 

menjaga, merawat, dan mendidik anak. Dalam Undang-Undang No 23 

tahun 2002 pasal 26 tentang perlindungan anak, yang mengatur tentang 
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kewajiban orang tua untuk mendidik anak, dan berbunyi :” orangtua 

berkewajiban dan bertanggung jawab untuk: mengasuh, memelihara, 

mendidik, menumbuh kembangkan anak sesuai dengan kemampuan, 

bakat, dan minatnya, mencegah terjadinya perkwaninan pada usia anak-

anak”(www.kemenkumham.go.id). 

Pola asuh yang diterapkan dalam keluarga merupakan faktor 

penting yang mendukung keberhasilan proses pendidikan anak. 

Nurhidayah (2008) mengatakan bahwa kehidupan keluarga menuntut 

adanya perencanaan, penataan, dan peningkatan termasuk pengasuhan 

terhadap anak. Beberapa orang tua hanya melihat secara teoritis saja 

bahwa mengasuh anak terkadang terlihat sebagai sesuatu yang mudah, 

namun faktanya beberapa orang tua mengalami kesulitan dalam mengasuh 

anak. 

Perceraian yang terjadi antara kedua orang tua tidak seharusnya 

menghilangkan tugas dan tanggung jawab  dalam mengasuh anak, kasih 

sayang dari kedua orang tua sangat dibutuhkan. Salah satu jalan untuk  

menjembatani kebutuhan tersebut adalah melalui co-parenting. (Priyatna, 

2010).  

McHale (dalam Na’imah, 2009) mendefinisikan bahwa co-

parenting adalah bentuk sebuah dukungan orang tua yang ditunjukan satu 

sama lain dalam membesarkan anak. Dalam co-parenting kerjasama yang 

terjadi diharapkan dapat membantu tumbuh kembang anak secara optimal. 

Menurut Brooks (2008) co-parenting tidak berfokus pada hubungan 

pernikahan saja, akan tetapi bagaimana orang tua memiliki relasi untuk 

saling bekerja sama dalam membesarkan anak. Co-parenting ini dapat 

dilakukan dalam kondisi orang tua masih terikat hubungan pernikahan, 

berpisah, bercerai, atau telah menikah kembali.  

http://www.kemenkumham.go.id/
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Co-parenting memiliki peranan penting yang dapat dilihat dari 

beberapa penelitian  yang menunjukan bahwa koordinasi yang buruk, 

kurangnya kerjasama antara kedua orang tua  dan pemutusan hubungan 

dari salah satu orang tua, merupakan kondisi yang membuat anak 

menghadapi resiko perkembangan (Mc.Hale dkk dalam Santrock 2007). 

Orang tua akan memberikan model yang lengkap bagi anak –anaknya 

dalam menjalani kehidupan. Maka dari itu, kerjasama dalam mengasuh 

atau co-parenting merupakan hal yang sangat penting (Budi dan 

Koentjoro, 2004)  

Bedasarkan latar belakang diatas maka pola asuh co-parenting 

yang diterapkan pasca perceraian diduga dapat menjadi langkah kurasi 

untuk meminimalkan dampak negatif dari perpisahan hubungan tersebut, 

terutama pada anak. Co-parenting adalah model pengasuhan yang 

mempunyai gagasan supaya kedua orang tua terlibat secara seimbang pada 

anak. Selain itu resiliensi sangat relevan untuk kepuasan hidup remaja 

yang bermasalah, karena pengaruh keberhasilan akademis, sosial, 

kompetensi dan penghindaran perilaku berisiko. Dapat membantu dalam 

program kehidupan yang diinginkan. (Abolghasemi & Varaniyab, 2010) 

B. Rumusan Masalah 

Bedasarkan latar belakang permasalahan yang telah di paparkan 

diatas, maka rumusan masalah dalam penelitian ini adalah sebagai berikut 

: 

1. Apakah ada hubungan antara co-parenting dan resiliensi pada remaja 

dengan orang tua bercerai ?  
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C. Tujuan Penelitian 

Tujuan dari penelitian ini adalah mengetahui bagaimana 

hubungan antara pola asuh co-parenting dan resiliensi pada remaja dengan 

orang tua bercerai (broken home). 

D. Manfaat Penelitian 

Adapun manfaat dari penelitian ini dapat dibagi menjadi dua yaitu 

manfaat secara teoritis dan manfaat secara praktis, berikut penjelasanya : 

1. Manfaat teoritis : 

Hasil penelitian ini nanti diharapkan dapat memperkaya pengetahuan 

dan memberikan sumbangan informasi pada teori psikologi keluarga 

dan psikologi klinis khususnya mengenai resiliensi, co- parenting 

pada remaja dengan orangtua bercerai. 

2. Manfaat praktis  

Manfaat praktis dalam penelitian ini adalah menjadi dasar 

pertimbangan bagi peneliti selanjutnya untuk pengembangan alat ukur 

variable yang sama, sehingga pengukuran untuk variabel yang sama 

menjadi lebih mendalam.  

E. Keaslian Penelitian  

Keaslian penelitian ini didasarkan pada beberapa penelitian 

terdahulu yang memiliki kesamaan dalam hal tema penelitian yaitu 

tentang kemampuan resiliensi. Berikut adalah beberapa rangkuman dari 

penelitian tersebut : 

Pertama. Penelitian yang digunakan oleh karina pada tahun 2014 

untuk mengetahui tingkat resiliensi remaja yang memiliki orang tua 

bercerai. Penelitian ini menggunakan metode deskriptif kuantitatif dengan 

menggunakan 14-item Resilience scale (RS-14) yang disusun oleh 

Wagnild & Young (2009) dengan metode skala likert yang memiliki 
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rentang indeks validitas 0,37-0,704 dengan tingkat reliabilitas cronbach’s 

alpha 0,878. Teknik sampling yang digunakan adalah purposive sampling 

dan didapatkan jumlah subjek sebanyak 72 orang remaja rentang usia 14-

22 tahun yang orang tahun yang memiliki orang tua yang bercerai. Hasil 

penelitian menunjukan bahwa secara umum kemampuan  resiliensi pada 

remaja yang memiliki orang tua bercerai adalah rata-rata bawah (30,56%). 

Kedua. Penelitian yang dilakukan oleh Dipayanti dan Chariani 

pada tahun 2012 dengan judul “Locus of Control dan Resiliensi pada 

remaja yang orang tuanya bercerai” yang memiliki tujuan untuk 

mengetahui hubungan  locus of control pada remaja yang  orang tuan ya 

bercerai. Jumlah subjek pada penelitian ini adalah 60 remaja dengan orang 

tua bercerai. Instrumen penelitian berbentuk skala dengan model Skala 

Likert.  Hasil dari penelitian ini adalah terdapat hubungan yang positif 

antara locus of control dengan resiliensi pada remaja dengan orang tua 

bercerai. Dalam hal ini jika remaja yang memiliki locus of control maka ia 

akan memiliki resiliensi yang baik dalam menghadapi masalah terutama 

terkait dengan perceraian kedua orang tuanya.  

Ketiga. Penelitian dilakukan  pada tahun 2009 oleh Ni’mah  

dengan judul “Coparenting pada Keluarga Muslim “. Tujuan dari 

penelitian ini adalah untuk memahami co-parenting yang dilakukan oleh 

orang tua muslim yang sama-sama bekerja. Penelitian ini merupakan 

penelitian kualitatif. Informan penelitian berjumlah 5 pasang dan 

merupakan pasangan muslim yang sama-sama bekerja. Data yang 

diperoleh dengan wawancara dan observasi checklist pada anak. Hasil dari 

penelitian ini adalah mengenai latar belakang pengasuhan yang diterima 

oleh orang tua yang mempengaruhi pengasuhan anak, co-parenting yang 

terjadi serta pemahaman mengenai perkembangan anak, ibu menjadi peran 

utama dalam pengasuhan anak. Meskipun begitu, pembagian pengasuhan 
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dilakukan sewajarnya, dibiarkan berjalan dengan sendirinya dan ada sikap 

saling menyadari kesibukan satu sama lain. Pembagian peran pengasuhan 

anak didasarkan pada siapa yang memiliki kelonggaran waktu untuk 

membantu pengasuhan.    

Keempat. Penelitian yang dilakukan oleh Dewi dan Hendriani 

(2014)  dengan judul “Faktor protektif untuk mencapai resiliensi pada 

remaja setelah perceraian orang tua”. Tujuan dari penelitian ini untuk 

mengetahui faktor protektif dalam mencapai resiliensi pada remaja setelah 

perceraian orang tua. Kerangka teori dalam penelitian ini menggunakan 

faktor protektif milik McCharty(2009) yang mengacu pada model 

resiliensi Richardson(2002). 

 Penelitian ini menggunakan desain kualitatif dengan pendekatan  

studi kasus. Dalam penelitian ini melibatkan 4 orang partisipan yang 

terdiri dari 2 orang remaja laki-laki dan 2 orang remaja perempuan dengan 

latar belakang orang tua yang bercerai dan 4 orang significant others. 

Keempat subjek digolongkan memiliki resiliensi yang sangat  tinggi 

bedasarkan norma alat ukur CD-RISC 25 dan memiliki proses untuk 

menjadi resilien yang berbeda-beda. Hasil penelitian ini menunjukan 

bahwa subjek berhasil mencapai kondisi resilien dengan faktor protektif 

yang membantu subjek mencapai kondisi resilien berbeda-beda pula. Pada 

subjek II,III, dan IV memunculkan ketiga komponen faktor protektif yang 

berbeda-beda. Pada subjek I hanya memunculkan dua dari tiga komponen 

faktor protektif, yakni faktor protektif perkembangan dan faktor protektif 

komunitas. Faktor protektif yang ditemukan pada setiap subjek dapat 

berkaitan satu sama lain. Selain itu faktor protektif yang ditemukan pada 

setiap subjek selalu dipicu oleh suatu penyebab dan faktor protektif ini 

memunculkan bentuk perilaku sebagai proses dalam menghadapi tekanan 

emosi.  
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Kelima.Penelitian dengan judul “Pengaruh Ibu dan peran Ayah 

dalam Co-parenting terhadap prestasi belajar anak yang  dilakukan pada 

tahun 2008 oleh Nurhidayah. Penelitian ini bertujuan untuk menjawab 

pertanyaan tentang bagaimana pengaruh ibu bekerja dan peran ayah dalam 

co-parenting terhadap prestasi belajar anak. Penelitian ini menggunakan 

metode kualitatif karena bersifat fenomenologis. Populasi yang digunakan 

dalam penelitian ini adalah para ibu dan ayah yang berada di kota Bekasi. 

Sebagai subyek penelitianya, peneliti menggunakan sampling para ibu dan 

ayah yang bekerja di Universitas Islam “45” (Unisma) dengan ketentuan 

telah memiliki putra-putri yang sedang menempuh pendidikan formal 

minimal sekolah dasar. Data yang dikumpulkan bedasarkan observasi dan 

wawancara yang dilakukan terhadap 27 orang yang memenuhi syarat dan 

dibulatkan 25 akan menjadi sampel dalam penelitian ini. Hasil dari 

penelitian ini adalah tidak terdapat pengaruh yang signifikan antara ibu 

bekerja dan peran ayah dalam coparenting terhadap rendahnya prestasi 

belajar anak.  

Keenam.Penelitian yang  dilakukan oleh Dewanti dan Suprapti 

pada tahun 2014 dengan judul “ Resiliensi Remaja Putri Terhadap 

Problematika Pasca Orang Tua Bercerai”  penelitian ini memiliki tujuan 

untuk melihat gambaran resiliensi remaja putri terhadap problematika 

pasca orang tua bercerai. Penelitian ini menggunakan metode kualitatif 

dengan tipe penelitian studi kasus. Partisipan dalam penelitian ini 

melibatkan 3 orang dengan kriteria remaja putri berusia 17-20 tahun 

dengan orang tua bercerai. Teknik penggalian data yang digunakan adalah 

wawancara sebanyak dua kali. Teknik analisis yang digunakan adalah 

analisis tematik dengan pendekatan theory draven. Hasil dari penelitian ini 

adalah ketiga partisipan dapat resilien walaupun setelah perceraian 

partisipan masih menghadapi masalah-masalah baru. Partisipan dapat 
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resilien dengan memiliki gambaran kemampuan resiliensi yang berbeda-

beda.bedasarkan hasil penelitian, ketiga partisipan sama-sama 

memunculkan kemampuan pada impulse control, optimism, emphaty, dan 

self efficacy meskipun ketiga partisipan mempunyai kemampuan yang 

tidak sama persis. Kemampuan resiliensi yang dimiliki membuat ketiga 

partisipan berhasil dala mengartikan peristiwa yang sulit.  

Ketujuh. Penelitian selanjutnya dengan judul “Resiliensi Remaja 

Korban Perceraian” yang dilakukan pada tahun 2015 oleh Asriandari. 

penelitian ini bertujuan untuk mengetahui gambaran resiliensi pada remaja 

korban perceraian orang tua. Penelitian ini menggunakan pendekatan  

kualitatif  dengan jenis deskriptif. subjek dalam penelitian ini berjumlah 

lima orang remaja akhir yang memiliki orang tua bercerai. Metode 

pengumpulan data dalam penelitian ini menggunakan wawancara dan 

observasi. Hasil dari penelitian ini adalah subjek An dan By memiliki 

regulasi emosi yang baik sedangkan Ps, Dk, dan Mr kurang baik. Kelima 

subjek memiliki reaching out yang baik. 

Perbedaan yang signifikan dari penelitian sebelumnya dengan 

penelitian yang akan digunakan oleh peneliti dapat dijabarkan sebagai 

berikut: 

1. Topik atau variabel Penelitian 

Topik penelitian yang akan dilakukan oleh peneliti lakukan adalah 

menggunakan dua variabel yaitu resiliensi dan co-parenting. 

Bedasarkan beberapa penelitian yang telah disebutkan diatas bahwa 

belum ada penelitian yang menggunakan kedua variabel tersebut dalam 

topik penelitian. Oleh karena itu dari segi topik penelitian ini memiliki 

perbedaan dengan penelitian-penelitian sebelumnya.  

 Penelitian ini terdiri dari dua variabel yaitu resiliensi dan co-

parenting. Resiliensi sebagai variabel tergantung. Co-parenting sebagai 
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variabel bebas. Dalam penelitian-penelitian yang telah disebutkan 

diatas dan bedasarkan tinjauan literatur riview peneliti, belum ada 

penelitian yang menggunakan kedua variabel tersebut, variable 

tergantung dan variabel bebas yang sama dengan penelitian ini. Oleh 

karena itu, dari segi variable, penelitian ini memiliki perbedaan dengan 

beberapa  penelitian sebelumnya. 

2. Teori  

Penelitian ini menggunakan dua teori, sesuai dengan jumlah 

variabel yang digunakan. Resiliensi, peneliti mengacu pada teori 

resiliemsi dari  Yu dan Zhang (2007) yang mengacu pada Connor – 

Davidson Resilience scale (CD-RISC). untuk co-parenting peneliti 

mengacu pada teori  yang dikemukan oleh Andayani dan Koentjoro 

(2004). bedasarkan penelitian-penelitian sebelumnya, teori-teori diatas 

sudah pernah digunakan tetapi masih jarang utamanya du indonesia. 

Oleh karena itu, dari segi teori, penelitian ini memiliki perbedaan 

utamanya di Indonesia.  

3. Alat Ukur  

Penelitian ini akan menggunakan alat ukur resiliensi yang mengacu 

pada aspek resiliensi yang dikemukakan oleh Yu dan Zhang (2007) 

yang mengacu pada Connor – Davidson Resilience scale (CD-RISC). 

Sedangkan untuk skala co-parenting, mengacu pada aspek co-

parenting yang dikemukakan oleh Andayani dan Koentjoro (2004). 

4. Subjek Penelitian  

Bedasarkan pembacaan peneliti, penelitian-penelitian sebelumnya 

belum ada yang menggunakan subjek remaja dengan orang tua bercerai 

dengan kedua variabel yang akan peneliti teliti. Oleh sebab itu, dari 

segi subjek, penelitian ini memiliki perbedaan dari penelitian-penelitian 

yang telah ada. 
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BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

 

Bedasarkan hasil penelitian yang sudah dipaparkan di atas, maka 

dapat diambil beberapa kesimpulan sebagai berikut : 

1. Terdapat hubungan positif yang sangat signifikan antara pola asuh 

co-parenting dan resiliensi pada remaja dengan orang tua bercerai yang 

tinggal di Yogyakarta. Hal ini ditunjukan dengan koefisien kolerasi (r) 

sebesar 0,705 dengan nilai signifikansi 0,000 (p<0,05). Hal ini 

mengindikasikan bahwa semakin bagus co-parenting maka semakin 

bagus pula resiliensi yang dimiliki pada remaja.  

2. variabel pola asuh co-parenting memiliki sumbangan efektif sebesar 

49,7% dalam terbentuknya resiliensi seseorang, sedangkan sisanya 

yaitu sebesar 50,3 % bisa disebabkan oleh faktor-faktor penyebab 

kemampuan resiliensi yang lain yang tidak dapat diungkapkan di dalam 

penelitian ini.  

B. Saran 

Bedasarkan hasil penelitian, pembahasan, dan kesimpulan yang 

telah peneliti uraikan sebelumnya, maka peneliti memberikan beberapa 

saran-saran 

1. Bagi Subjek Penelitian menerima keadaan yang telah terjadi pada 

kedua orang tua mereka, dan menyadari bahwa hal tersebut terjadi 

diluar kehendaknya. Selain  itu responden diharapkana memiliki 
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pikiran positif bahwa perceraian orang tua bukan akhir dari 

kehidupanya, justru responden dapat menjadikan kejadian tersebut 

sebagai pelajaran yang berharga agar kedepanya mampu menjalani 

kehidupan yang lebih baik. 

2. Bagi Orang Tua 

a. Tugas pengasuhan pada anak tidak seharusnya ditanggung oleh 

satu pihak saja ketika kedua orang tua telah  memutuskan untuk 

bercerai, sosok orang tua sangat dibutuhkan sebagai role model 

bagi anak-anaknya. Diperlukan sikap yang dewasa serta 

kebesaran hati kepada pasangan yang telah bercerai untuk tetap 

bekerjasama mengasuh anak pasca perceraian.  

b. Pola asuh co-parenting dapat menjadi pilihan yang tepat untuk 

diterapkan paska terjadinya perceraian karena kerjasama dan 

kehangatan dapat meminimalisir stress yang dihadapi anak 

sehingga mampu mengembangkan kemampuan resiliensi. 

Resiliensi yang dimiliki akan membantu remaja dengan orang 

tua bercerai dapat bangkit dari permasalahan yang muncul, serta 

dapat membuat remaja melakukan hal sebaik mungkin. 
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